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Abstrak

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah ibvegea
perbandingan keputusan Muktamar NU ke-32 tentantasbaninimal usia
menikah dengan peraturan perundangan di Indonesia kagaimanéastinbath
hukum yang digunakan dalam Keputusan Muktamar NtBZXdentang batas
minimal usia menikah.

Dilihat dari sumber datanya, penelitian ini ternmlagenis penelitian
kepustakaan liprary research, di mana data-data yang dipakai adalah data
kepustakaan dan bukan diperoleh dari lapangan. Hemyuga dikolaborasikan
dengan jenis penelitian dokumeatoCumentary researgh

Terkait hasil analisis, penulis menghasilkan bghteiteesimpulan sebagai
berikut : Pertama, Perbandingan batas minimal usia menikah antaratyran
perundangan yang ada di Indonesia dengan hasitusguMuktamar NU ke-32,
sebagai berikuta.) Ketentuan pada Undang-undang No. 1 Tahun 1974 dan
Undang-undang Perlindungan Anak bersifat regulgihg ditujukan untuk
pengaturan guna mewujudkan kemaslahatan bagi avak-dika hal ini yang
dimaksud, maka ketentuan tersebut juga mengikarasegar’i, sebagai bentuk
ketaatan terhadagil amri (pemerintah). Kemudian dalam KHI pasal 15 ayat (1)
dan (2), jelas tersirat bahwa untuk melangkah kgafg pernikahan itu harus
dibutuhkan sifat kedewasaan (fisik maupun mentagi lkedua calon mempelai.
Oleh karena itu, jika pernikahan dilakukan ketikasih dalam umur yang di
bawah standar aturan yang berlaku, maka dikhaveatikedua mempelai tidak
bisa melaksanakan kewajiban berkeluargd. Jika dibandingkan dengan dua
undang-undang tersebut dan ketentuan dalam KHlankabutusan Muktamar
NU ke-32 bertolak belakang khususnya dengan UU Ndmicahun 1974, pasal 7
ayat (1) yang jelas mencantumkan batas minimal m&iaikah baik untuk laki-
laki maupun perempuan (secara kuantitatifedug Dalam pengambilan
keputusan tersebut, NU menggunakan metgalely yakni mengambil hukum
secara langsung dari kitab, untuk mengetahui aala @taknya batas minimal
usia menikah, dan metodbaqgy yakni menyamakan hukum suatu masalah yang
mirip dengan masalah yang sudah ada ketetapanriigadj untuk menentukan
perhitungan idahnya. Metode bahtsul masail yangaaterikat dengan kitab-
kitab kuning, sering kehilangan relevansinya dengturan-aturan yang juga
mengikat warga Indonesia, bahkan sulit untuk diem@ntasikan, karena kadang
masih perlu dibuktikan sisi maslahat dan mafsadategperti dalam Keputusan
Muktamar tentang batas minimal usia menikah ini.
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